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ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan aspek
penting dalam mendukung penyebaran dan pemahaman budaya Indonesia di dunia
internasional. Dalam konteks inovasi pembelajaran BIPA, Prof. Uli Kozok dari
University of Hawai’i at Manoa telah menerapkan dua bentuk pembelajaran yang
menekankan dua pendekatan utama. Menurut Prof. Uli Kozok ada dua bentuk
pembelajaran BIPA, yaitu: (1) Sinkronus, dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi langsung seperti TV, Zoom, dan Skype. (2) Asinkronus,
pembelajaran yang dilakukan dengan fleksibilitas bisa melalui internet seperti
melalui world wide web (WWW).

Kata Kunci: BIPA, sinkronus, asinkronus

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menjadi perhatian utama
dalam pengembangan kemampuan berbahasa bagi mereka yang ingin memahami
dan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, untuk menjawab tantangan tersebut,
Prodi Magister Linguistik Terapan, Universitas Negeri Jakarta dan Himpunan
Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI) Pusat menggelar webinar berjudul
"Kajian Inovatif BIPA" pada 27 Desember 2023, dengan Prof. Uli Kozok dari
University of Hawai’i at Manoa sebagai narasumber. Webinar ini memberikan
wawasan mendalam tentang inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran BIPA.
Avrtikel ini mencoba mengkaji dan menganalisis hasil webinar tersebut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) sangat
mendukung penyebaran dan pemahaman budaya Indonesia di dunia internasional.
Dalam konteks inovasi pembelajaran BIPA, Prof. Uli Kozok dari University of
Hawai’i at Manoa telah menerapkan dua bentuk pembelajaran yang menekankan
dua pendekatan utama: sinkronus dan asinkronus. Sinkronus adalah pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi komunikasi langsung seperti TV, Zoom, dan
Skype, sedangkan asinkronus pembelajaran yang lebih fleksibel melalui internet
seperti melalui World Wide Web (WWW), dalam hal ini Prof. Uli Kozok dari
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University of Hawai’i at Manoa mengembangkan web yang diberi nama
”Indonesian Online” dengan alamat: https://indonesian-online.com/ .

Prof. Uli Kozok dari University of Hawaii at Manoa memperkenalkan
inovasi dalam pembelajaran BIPA dengan mengedepankan dua bentuk
pembelajaran utama: sinkronus dan asinkronus. Melalui pendekatan sinkronus
yang menggunakan teknologi komunikasi langsung seperti TV, Zoom, dan Skype,
peserta dapat terlibat dalam pembelajaran real-time, meningkatkan keterampilan
berkomunikasi, dan berinteraksi secara langsung dengan pengajar dan sesama
peserta. Sementara itu, pendekatan asinkronus memberikan fleksibilitas melalui
Internet, memungkinkan peserta untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja
dan di mana saja melalui World Wide Web (WWW), sesuai dengan kebutuhan
individu dan tanpa terikat zona waktu tertentu. Melalui kombinasi kedua
pendekatan ini, Prof. Uli Kozok menciptakan pendekatan holistik dalam
pengajaran BIPA, mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi dengan
fleksibel, sehingga membuka pintu bagi pengembangan metode pengajaran yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta dari berbagai latar belakang
dan tingkat kemampuan bahasa.

Prof. Uli Kozok memandang pentingnya pendekatan sinkronus dalam
pembelajaran BIPA. Menurutnya, memanfaatkan teknologi komunikasi langsung,
seperti TV, Zoom, dan Skype, memberikan keunggulan tersendiri. Dengan
menggunakan platform-platform ini, peserta dapat terlibat dalam interaksi
langsung dengan pengajar dan sesama peserta, menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan real-time. Dalam webinar dan pelatihan langsung, peserta dapat
berpartisipasi dalam percakapan, memperbaiki pelafalan, dan meningkatkan
keterampilan berbahasa dengan bimbingan langsung dari pengajar.

Prof. Uli Kozok juga menekankan pentingnya pendekatan asinkronus
dalam memperluas akses dan fleksibilitas pembelajaran BIPA. Saat
menyampaikan materi melalui internet, seperti melalui world wide web (WWW),
peserta dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai
dengan waktu luang masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, memperhitungkan perbedaan zona
waktu dan kegiatan peserta.

Kombinasi pendekatan sinkronus dan asinkronus, Prof. Uli Kozok
memberikan alternatif yang holistik dalam pengajaran BIPA. Ini tidak hanya
mencakup interaksi langsung untuk pengembangan keterampilan berbicara dan
mendengarkan, tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi peserta untuk mengakses
materi dan berlatih secara mandiri. Inovatsi pembelajaran ini diharapkan dapat
merangsang pengembangan metode pengajaran BIPA yang lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan peserta dari berbagai latar belakang dan tingkat
kemampuan bahasa.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian artikel ini didasarkan pada webinar "Kajian Inovatif
BIPA." Data utama diambil dari presentasi Prof. Uli Kozok, diskusi interaktif, dan
materi pendukung yang disediakan oleh narasumber yang dikirimkan melalui grup
WA Webinar HISKI Pusat Tahun 2023. Analisis data dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang dibahas oleh narasumber dan merinci
penerapannya dalam konteks pengajaran BIPA.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mencakup pemahaman mendalam tentang strategi inovatif
dalam pengajaran BIPA. Prof. Uli Kozok menyoroti pendekatan-pendekatan baru
dalam pembelajaran, penggunaan teknologi, dan penilaian keterampilan
berbahasa. Pembahasan melibatkan penjelasan konsep-konsep tersebut, aplikasi
praktis dalam situasi pengajaran, dan potensi dampaknya terhadap pembelajar
BIPA.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi,
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah mengalami
perubahan signifikan dengan adanya pendekatan sinkronus dan asinkronus.
Pendekatan sinkronus, yang memanfaatkan teknologi komunikasi langsung seperti
TV, Zoom, dan Skype, memberikan dimensi baru dalam pengajaran BIPA.
Interaksi real-time antara peserta dan pengajar melalui platform ini
memungkinkan pelatihan keterampilan berbahasa secara langsung, meningkatkan
kemampuan komunikasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang dinamis.
Sementara itu, pendekatan asinkronus menawarkan fleksibilitas pembelajaran
melalui Internet, khususnya melalui world wide web (WWW), sangat
memungkinkan peserta untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja, metode ini membuka peluang bagi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu, mempertimbangkan perbedaan zona waktu dan
kegiatan peserta.

Dua pendekatan ini, sinkronus dan asinkronus, memunculkan paradigma
baru dalam pengajaran BIPA, menantang tradisi pembelajaran konvensional dan
membuka ruang bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih responsif.
Pembahasan selanjutnya, akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai keunggulan,
tantangan, dan potensi penerapan kedua pendekatan tersebut dalam konteks
pembelajaran BIPA di era digital ini.

Bentuk pembelajaran BIPA meliputi: (1) Sinkronus pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi komunikasi langsung seperti TV, Zoom, dan Skype. (2)
Asinkronus merupakan fleksibilitas pembelajaran melalui internet seperti melalui
World Wide Web (WWW).

Pembelajaran sinkronus adalah metode pembelajaran yang melibatkan
interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta didik pada waktu yang
sama. Dalam konteks pembelajaran sinkronus, komunikasi antara peserta didik
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dan pengajar terjadi secara real-time, memungkinkan adanya dialog, diskusi, dan
pertukaran informasi secara instan. Karakteristik utama pembelajaran sinkronus
melibatkan penggunaan teknologi komunikasi langsung, seperti video konferensi,
webinar, atau kelas daring secara langsung. Gambar 1, 2, dan 3 berikut ini adalah
gambar pembelajaran sinkronus

Gambar 1. Model Pembelajaran Sinkronus
(Foto Prof. Uli Kozok sebagai narasumber; Prof. Dr. Novi Anoegrajekti, M.Hum.
sebagai Ketua Umum HISKI Pusat; dan Librilanti Kurnia Yuki, M.Pd. sebagai
Pewara)

i e | CARA PENYAMPAIAN ‘

* Sinkronis |
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| * TV, Zoom, Skype
* Asinkronis

* Penyampalannya lewat Internet (WWW)

Gambar 2. Model Pembelajaran Sinkronus (Narasumber dan Peserta Webinar)
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nivers

Gambar 3. Model Pembelajaran Sinkronus Peserta Webinar HISKI

Bentuk pembelajaran BIPA mencakup metode sinkronus, Yyang
menitikberatkan pada penggunaan teknologi komunikasi langsung untuk
menciptakan interaksi real-time antara peserta dan pengajar. Pendekatan sinkronus
ini melibatkan penggunaan berbagai platform teknologi, seperti TV, Zoom, dan
Skype. Dalam konteks ini, TV dapat digunakan sebagai medium untuk
menyelenggarakan program pembelajaran BIPA yang dapat diakses oleh banyak
peserta sekaligus, menciptakan ruang publik untuk pembelajaran bahasa
Indonesia. Sementara itu, platform video konferensi seperti Zoom dan Skype
memberikan pengalaman interaktif yang lebih personal dan langsung. Melalui
pendekatan sinkronus, peserta dapat terlibat dalam percakapan, diskusi, dan
aktivitas berbahasa lainnya secara langsung, mendukung pengembangan
keterampilan berkomunikasi bahasa Indonesia secara efektif. Pendekatan ini tidak
hanya memberikan pengalaman belajar yang interaktif tetapi juga memungkinkan
peserta untuk menerima umpan balik langsung dari pengajar, memperbaiki
pelafalan, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap bahasa dan budaya
Indonesia.

Pendekatan asinkronus dalam pembelajaran BIPA mencerminkan
fleksibilitas pembelajaran melalui Internet, khususnya melalui World Wide Web
(WWW). Dalam konteks ini, peserta memiliki kebebasan untuk mengakses materi
pembelajaran dan sumber daya secara mandiri, tanpa memandang batasan waktu
dan tempat tertentu. Melalui platform asinkronus, seperti portal pembelajaran
online atau sumber daya digital yang dapat diunduh, peserta dapat mengatur
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jadwal belajar mereka sendiri sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan waktu
masing-masing.

Meskipun tidak melibatkan interaksi langsung dalam waktu nyata,
pendekatan asinkronus tetap efektif dalam menyediakan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu, mengakomodasi perbedaan zona waktu,
dan memungkinkan peserta untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya
belajar masing-masing.

MENGAPA ASINKRONIS?

* Fleksibilitas: Siswa bebas memilih waktu dan tempat

* Ideal untuk siswa yang sudah bekerja serta siswa non-tradisional lainnya

i * Tidak perlu menghabiskan waktu menuju ke ruang kelas }

* Peningkatan mutu pembelajaran (konten) dapat dilakukan secara berkesinambungan ‘
* Kesempatan bagi pengajar untuk menigkatkan pengetahuan di bidang teknologi ‘
* Siswa dapat berinteraksi dengan siwa dari daerah atau negara yang lain

* Siswa harus lebih aktif, ada kemauan untuk belajar

LK - . @ & ¢

Chat

Al Companion ez

Gambar 4. Narasumber Saat Menjelaskan Asinkronus Kepada Peserta Webinar

Pendekatan asinkronus dalam pembelajaran BIPA dipilih karena beberapa
alasan yang memberikan keuntungan signifikan. Pertama-tama, fleksibilitas
menjadi faktor utama yang mendorong penggunaan pendekatan ini. Siswa
memiliki kebebasan untuk memilih waktu dan tempat belajar sesuai dengan
jadwal dan kebutuhan pribadi mereka, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih adaptif dan dapat diakses secara individu.

Pendekatan asinkronus juga ideal untuk siswa yang sudah bekerja atau
kategori siswa non-tradisional lainnya. Mereka dapat mengakses materi
pembelajaran tanpa harus meninggalkan pekerjaan atau berkompromi dengan
tanggung jawab lainnya. Tidak perlu menghabiskan waktu untuk perjalanan
menuju ke ruang kelas, siswa dapat mengoptimalkan waktu mereka untuk belajar.
Selain itu, pendekatan asinkronus memungkinkan peningkatan mutu pembelajaran
(konten) dapat dilakukan secara berkesinambungan. Pengajar memiliki
kesempatan untuk memperbarui dan meningkatkan materi pembelajaran dengan
lebih fleksibel, mengikuti perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi pengajar untuk
meningkatkan pengetahuan di bidang teknologi. Dengan melibatkan siswa dalam
lingkungan digital, pengajar dapat mengembangkan keterampilan dan
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pengetahuan mereka dalam menggunakan teknologi pembelajaran online yang
terus berkembang. Selain itu, melalui pendekatan asinkronus, siswa dapat
berinteraksi dengan siswa dari daerah atau negara yang berbeda. Hal ini tidak
hanya memperluas cakupan budaya, tetapi juga menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih beragam dan dinamis.

Akhirnya, pendekatan asinkronus menuntut siswa untuk menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan bebas memilih waktu dan tempat
belajar, siswa harus memiliki motivasi dan kemauan yang tinggi untuk mencapai
tujuan pembelajaran mereka. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengambil
inisiatif dalam proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mandiri dan responsif terhadap kebutuhan masing-masing individu.

P |IIMADEISUTAMA pikegl
s ’ l —
- Fadya Rahma 3 ¥ Bopywati

W ? Note More

Indonesian Online

Gambar 5. Saat Narasumber Menjelaskan Mengenai
https://indonesian-online.com/

Meskipun pendekatan asinkronus dalam pembelajaran BIPA memiliki
sejumlah keuntungan, terdapat juga sisi negatif yang perlu diperhatikan. Pertama
adalah ketidakmampuan siswa untuk berinteraksi langsung dengan guru dan
sesama siswa. Absennya interaksi langsung dapat menghambat perkembangan
keterampilan berkomunikasi dan keterlibatan sosial siswa dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, perlu dicatat bahwa beberapa siswa mungkin menghadapi
tantangan saat harus mempelajari teknologi yang diterapkan. Bagi siswa yang
belum terbiasa atau tidak memiliki akses yang memadai ke teknologi, proses
pembelajaran dapat menjadi lebih rumit dan memerlukan waktu ekstra untuk
beradaptasi.

Sisi negatif lainnya adalah potensi kehilangan motivasi belajar pada
sebagian siswa. Kurangnya pengawasan langsung dari pengajar dan interaksi
sosial dapat membuat sebagian siswa kehilangan dorongan dan keterlibatan aktif
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dalam pembelajaran, terutama jika tidak ada tekanan atau dorongan eksternal yang
memadai.

Selain itu, keberadaan risiko siswa menyontek juga menjadi tantangan
dalam pendekatan asinkronus, dengan keterbatasan pengawasan langsung,
terdapat potensi bahwa siswa dapat menggunakan berbagai cara untuk
mendapatkan jawaban tanpa usaha atau pemahaman yang sebenarnya.

Terakhir, adanya kemungkinan putusnya hubungan internet dapat menjadi
hambatan serius dalam pendekatan asinkronus. Kesulitan teknis ini dapat
mempengaruhi akses siswa terhadap materi pembelajaran, mengganggu
kelancaran proses belajar-mengajar, dan dapat meningkatkan tingkat frustrasi
siswa.

Penting untuk menyadari dan mengelola sisi negatif ini agar pendekatan
asinkronus tetap efektif dan berdaya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Melalui pengelolaan yang baik, kekurangan-kekurangan ini dapat diatasi atau
diperkecil sehingga pendekatan asinkronus tetap memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermutu bagi peserta didik.

Kurnia Yuld

® Recording 3\ YouTube

H5P

* Dapat digunakan dengan berbagai jenis CMS dan LMS

I * Interaktif !
* Enak dipakai dan disukai oleh pelajar
* Antara belajar dan bermain, ada pula gamification

Ast n Maulana S_Kan. Ahmad Rizki N.LT.53
«
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Gambar 6. Saat Narasumber Menjelaskan Mengenai H5P

Integrasi dalam konteks pembelajaran online merujuk pada penggabungan
atau penyatuan berbagai alat dan platform untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan efisien. Ada beberapa bentuk integrasi yang
umumnya digunakan, antara lain: (1) Integrasi dengan Course Management
System (CMS): Moodle, (2) Integrasi dengan Web Content Management System
(WCMS): WordPress, (3) Integrasi dengan Learning Management System (LMS):
Learn Dash, (4) Integrasi Authoring Tools: Articulate, H5P, (5)

Course Management System seperti Moodle menyediakan lingkungan
pembelajaran yang terstruktur dan dapat dikelola dengan baik. Integrasi dengan

CMS ini memungkinkan pengajar untuk menyusun dan menyajikan materi
pembelajaran secara sistematis, melacak kemajuan siswa, dan memfasilitasi

48



Jurnal IImiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)
Vol.15 No.1 Januari-Juni 2024 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v15i1.294

interaksi online. Sistem semacam Moodle menciptakan fondasi yang kokoh untuk
pembelajaran terprogram dan dapat diakses secara daring.

Web Content Management System seperti WordPress memungkinkan
pembuat konten untuk membuat dan mengelola konten pembelajaran secara
fleksibel. Integrasi dengan WCMS memperkaya pengalaman pembelajaran
dengan menyediakan ruang yang kreatif dan dapat disesuaikan untuk presentasi
materi, konten tambahan, dan keperluan pembelajaran lainnya.

Learning Management System, seperti Learn Dash, memfokuskan pada
manajemen keseluruhan proses pembelajaran, termasuk pengelolaan kursus,
pelacakan kemajuan, dan evaluasi. Integrasi dengan LMS memungkinkan
penyelarasan antara konten pembelajaran, aktivitas siswa, dan evaluasi,
menciptakan ekosistem pembelajaran yang terorganisir dan terukur.

Authoring tools seperti Articulate dan H5P memfasilitasi pembuatan
konten pembelajaran interaktif dan menarik. Integrasi dengan alat-alat ini
memungkinkan pengajar untuk membuat materi pembelajaran yang responsif,
menyediakan elemen interaktif seperti kuis, simulasi, atau multimedia yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa.

Integrasi semacam ini memiliki tujuan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang terintegrasi, memudahkan akses dan manajemen konten, dan
memaksimalkan efisiensi serta efektivitas pembelajaran online. Dengan
menggabungkan berbagai alat dan platform, pembelajaran online dapat menjadi
lebih dinamis, responsif, dan mendukung kebutuhan pembelajar modern.

SIMPULAN

Webinar "Kajian Inovatif BIPA" membuka pandangan baru tentang cara
memandang dan mengembangkan pengajaran BIPA. Simpulan artikel ini
menggambarkan temuan utama, menyajikan pemahaman baru terkait inovasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan merinci implikasi potensialnya dalam
konteks pendidikan bahasa.
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